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MOTTO 

 

“Manfaatkan nilai-nilai moralitas untuk meningkatkan kualitas hidup bukan 

untuk membatasi hidup.”  (Djajendra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 
 

PENANAMAN NILAI MORAL TERHADAP KLIEN ANAK  

DI BALAI PEMASYARAKATAN KLAS II PURWOKERTO. 

 

SAFA AULIA ASTRI 

NIM. 1522101087 

 

 

ABSTRAK 

Anak yang melakukan pelanggaran hukum menjadi perhatian khusus oleh 

para penegak hukum, tentunya Balai Pemasyarakatan mempunyai peran besar 

dalam memberikan rekomendasi kepada pihak kepolisian, kejaksaan, pengadilan 

dalam rangka perlindungan hak anak. Oleh sebab itu, hal yang perlu di kaji adalah 

mengenai bagaimana peran pembimbing kemasyarakatan dalam menanamkan 

nilai moral klien anak di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 

Penelitian ini bermaksud mengetahui bagaimana peran pembimbing 

kemasyarakatan dalam menanamkan nilai moral klien anak di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dengan mengambil lokasi penelitian di Bapas Klas II Purwokerto 

dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif. Data 

penelitian ini berupa data kualitatif yang berupa data primer dan data sekunder. 

Data-data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembimbing kemasyarakatan di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto menanamkan nilai-nilai moral kepada klien 

anak guna untuk mengembalikan rasa kepercayaan diri klien, meningkatkan 

kualitas moral klien anak serta membantu klien mengembalikan hubungannya 

dengan keluarga dan lingkungan masyarakat.. 

 

 

Kata kunci : Penanaman, Pembimbing Kemasyarakatan, Nilai Moral, Klien 

Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 

menentukan secara tegas bahwa negara Indonesia adalah negara hukum.
1
 

Sejalan dengan ketentuan tersebu maka salah satu prinsip penting negara 

hukum adalah adanya jaminan kesederajatan bagi setiap orang berhak orang 

berhak atas pengakuan, jaminan perlindungan dan kepastian hukum yang adil, 

serta perlakuan yang sama dihadapan hukum. Indonesia merupakan negara 

berkembang dimana dalam berbagai aspek mengalami kemajuan dan   

dinamika dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan masyarakat akibat era 

globalisasi ini rupanya berdampak pula pada dunia kejahatan. Tindak pidana 

merupakan perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, dimana 

larangan tersebut disertai ancaman sanksi berupa pidana tertentu bagi siapa 

yang melanggar larangan itu.
2
 

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana antara manusia yang satu 

dengan yang lain saling membutuhkan. Dalam kehidupan, manusia memang 

tidak pernah terlepas dari masalah-masalah yang dihadapinya, baik bersifat 

personal maupun dengan kehidupan sosialnya. Sebagai makhluk sosial, dalam 

interaksinya dengan manusia lain, baik individu maupun kelompok akan 

                                                             
1
 Penjelasan UUD 1945 pasal 1 ayat (3) tentang Negara Hukum 

2
 Moeljatno, Perbuatan Pidana dan Pertangungjawaban dalam Hukum Pidana, (Jakarta: 

Bina Aksara, 1993), hlm. 54. 
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banyak menemukan masalah-masalah sosial.
3
 Setiap manusia memiliki 

berbagai kepentingan dan kebutuhan masing-masing yang harus dipenuhi. 

Dalam memenuhi hal tersebut, kadang terjadi benturan atau 

pertentangan kepentingan antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Benturan tersebut seringkali memaksa seseorang untuk melakukan kejahatan 

atau pelanggaran yang merugikan pihak lain.
4
 

Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang 

bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat 

sosial yang sifatnya dan melanggar hukum serta undang-undang pidana.
5
 

Kejahatan itu bukan merupakan peristiwa herediter
6
 juga bukan merupakan 

warisan biologis. Kejahatan bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita 

maupun pria, dapat berlangsung pada usia anak, dewasa maupun usia lanjut.  

Salah satu penyebab adanya kejahatan adalah karena perkembanga 

masyarakat akibat era globalisasi. Tindak pidana sendiri merupakan perbuatan 

yang dilarang oleh suatu aturan hukum, dimana larangan tersebut disertai 

ancaman sanksi berupa pidana tertentu bagi siapa yang melanggar larangan 

itu.
7
  

Dalam Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 bahwa 

anak merupakan aset bangsa yang harus dilindungi dan mendapatkan 

                                                             
3
 Fitriah, Elis Anisah, Psikologi Sosial Terapan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 33. 
4
 Sudarsono, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 209. 

5
 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), hlm. 125. 

6
 Dalam KBBI, Herediter adalah suatu sifat bawaan sejak lahir , secara genetic dari orang 

tua keapada anak. 
7
 Moeljatno, Perbuatan Pidana dan Pertangungjawaban dalam Hukum Pidana, Jakarta: 

Bina Aksara, 1993), hlm. 54. 
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perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan kejahatan yang dapat 

membahayakan keselamatan anak. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan 

untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. Jadi, yang dilindungi adalah semua anak tidak terkecuali 

termasuk anak yang berhadapan dengan hukum (ABH).
8
 

Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan 

hidup manusia dan keberlangsungan sebuah bangsa dan negara. Dalam 

Konstitusi Indonesia, anak memiliki peran strategis yang secara tegas 

dinyatakan bahwa negara menjamin hak setiap anak atas kelangsungan hidup, 

tumbuh, dan berkembang serta atas perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. Anak bukanlah miniatur orang dewasa, maka dengan ciri dan 

sifat anak yang khas tersebut perlu ditentukan pembedaan perlakuan. Hal 

tersebut dimaksud untuk lebih melindungi dan mengayomi anak agar dapat 

menyongsong masa depannya.
9
 

Anak  merupakan  bagian  dari  masyarakat,  mereka  mempunyai  hak  

yang  sama  dengan  masyarakat  lain  yang  harus  dilindungi  dan  dihormati.  

Setiap Negara  dimanapun  di  dunia  ini  wajib  memberikan  perhatian  serta  

perlindungan  yang  cukup  terhadap  hak-hak  anak,  yang  antara  lain  berupa  

hak-hak  sipil,  ekonomi, sosial dan budaya. Namun sepertinya kedudukan dan 

                                                             
8
 Bambang Waluyo, Viktimologi: Perlindungan Korban dan Saksi, (Jakarta:Sinar Grafika 

Offset, 2011), hlm. 70 
9
 Penjelasan Undang-Undang Nomor 11 Tahun Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak 
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hak-hak anak jika dilihat  dari  prespektif  yuridis  belum  mendapatkan  

perhatian  serius  baik  oleh  pemerintah,  penegak  hukum  maupun  

masyarakat  pada  umumnya  dan  masih  jauh  dari   apa   yang   sebenarnya   

harus   diberikan   kepada   mereka.   Kondisi   inipun   dipersulit   oleh   

lemahnya   penerapan   hukum   mengenai   hak-hak   anak   yang   dilakukan 

oleh aparat penegak hukum itu sendiri.
10

 

Padahal setiap anak mempunyai harkat dan martabat yang patut 

dijunjung tinggi dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya 

tanpa harus meminta. Hal ini sesuai dengan ketentuan Konvensi Hak Anak 

(Convention on the Rights of the Child) pemerintah Indonesia melalui 

Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990, kemudian juga dituangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang 

mengemukakan prinsip-prinsip umum perlindungan anak, yaitu non-

diskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, kelangsungan hidup dan tumbuh 

kembang, dan menghargai partisipasi anak.
11

 

Di Indonesia, masalah anak yang berkonflik dengan hukum 

mempunyai kecenderungan semakin meningkat. Catatan kriminalitas terkait 

anak di Indonesia seperti yang diungkapkan oleh Direktur Bimbingan 

Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak Ditjen Pemasyarakatan menunjukkan 
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data bahwa anak yang berada di lingkungan rutan dan lapas berjumlah 3.812 

orang. Anak yang diversi sebanyak 5.229 orang, dan total sekitar 10 ribu anak 

termasuk mereka yang sedang menjalani asimilasi, pembebasan bersyarat dan 

cuti jelang bebas.
12

 

Data pada statistik kriminal kepolisian, kejahatan yang dilakukan oleh 

anak tiap tahun semakin meningkat, terutana kejahatan terhadap harta benda, 

penganiayaan dan kejahatan kesusilaan. Data tersebut menunjukkan jumlah 

anak yang berkonflik di Indonesia cukup banyak. Maraknya kasus hukum 

yang menimpa anakanak di Indonesia, bukan berarti mereka sama seperti 

orang dewasa yang sudah mempunyai akal dan pengalaman. Perilaku ironi 

anak-anak lebih banyak disebabkan lingkungan sosial, keluarga dan gagalnya 

tanggung jawab negara untuk memenuhi hak-hak mereka. Posisi anak-anak 

dalam instrumen HAM nasional dan internasional ditempatkan sebagai 

kelompok rentan yang harus diberlakukan istimewa, dan negara mempunyai 

tanggung jawab untuk menjamin pemenuhan hakhak istimewa tersebut.
13

 

Saat ini Lembaga Pemasyarakatan Anak di Indonesia kewalahan 

karena isinya melebihi kapasitas dalam Pembinaan anak nakal. Kondisi 
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 Okky Chahyo Nugroho, “Peran Balai Pemasyarakatan Pada Sistem Peradilan Pidana 

Anak Di Tinjau Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”, Volume 8 Nomor 2, Jurnal HAM, (Jakarta 

: Peneliti Pusat Penelitian dan Pengembangan Hak Asasi Manusia Badan Penelitian dan 

Pengembangan Hukum dan HAM), hlm. 162 
13

 Dalam instrumen internasional kelompok rentan itu meliputi, refugees, internally 

displaced persons (IDPS), national minorities, migrant workers, indigenous peoples, children; dan 

women. Sedangkan dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM Indonesia dalam penjelasannya 

disebutkan bahwa kelompok rentan itu meliputi orang lanjut usia, anakanak, fakir miskin, wanita 

hamil dan penyandang cacat. 
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demikian tentunya sangat tidak mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pembinaan terhadap anak nakal.
14

 

Anak yang masuk dalam sistem peradilan pidana karena melakukan 

pelanggaran hukum harus menjadi perhatian khusus oleh para penegak 

hukum, tentunya Balai Pemasyarakatan mempunyai peran besar dalam 

memberikan rekomendasi kepada pihak kepolisian, kejaksaan, pengadilan 

dalam rangka perlindungan hak anak. Posisi anak-anak dalam instrumen HAM 

nasional dan internasional ditempatkan sebagai kelompok rentan yang harus 

diberlakukan istimewa, dan negara mempunyai tanggung jawab untuk 

menjamin pemenuhan hak-hak istimewa tersebut. Oleh sebab itu, hal yang 

perlu di kaji adalah mengenai aspek hak asasi manusia dalam sistem 

pembimbingan dan pendampingan yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan 

terhadap anak yang berkonflik dengan hukum.
15

 

Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan yang besar dalam 

pembentukan atau pengkondisian tingkah laku kriminal anak-anak remaja. 

Perilaku anak-anak remaja ini menunjukan tanda-tanda kurang atau tidak 

adanya konformitas terhadap norma-norma sosial.
16

 Ada beberapa faktor yang 

mendorong anak-anak remaja melakukan tindak pidana tersebut yaitu karena 

dalam diri seorang remaja awal sedang mengalami pengakuan dan pencarian 

                                                             
14
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jati diri, pergaulan bebas hingga minum-minuman beralkhohol, serta adanya 

perkembangan organ-organ seksual (hormon seksual).
17

 

Di Indonesia terdapat aturan hukum perlindungan anak  yang 

merupakan aturan yang menjamin mengenai hak-hak dan kewajiban anak 

yang berupa; hukum adat, hukum perdata, hukum pidana, hukum acara 

perdata, hukum acara pidana, maupun peraturan lain yang berhubungan 

dengan permasalahan klien anak tersebut serta akan menjamin terpenuhinya 

hak-hak anak tersebut.
18

 

Peran keluarga pada klien anak merupakan faktor internal yang sangat 

penting untuk kembali membentuk jiwa dan rasa kepercayaan diri pada 

mantan narapidana setelah bebas dari lapas atau rumah tahanan untuk kembali 

hidup bermasyarakat. Faktor eksternal dari pemerintah, tokoh-tokoh 

masyarakat dan lingkungan sekitar juga sangat penting dalam membentuk jiwa 

dan moral para narapidana setelah bebas dari rumah tahanan agar dapat 

kembali menjadi warga masyarakat yang baik, sehingga mereka memiliki jiwa 

dan moral yang kokoh dalam menghadapi gejolak yang terjadi di masyarakat, 

seperti adanya penghinaan, pelecehan dan lain-lain.
19

 

Dalam penelitian ini penulis memilih Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 

Purwokerto sebagai tempat penelitian karena Bapas merupakan lembaga 

dibawah Kementrian Hukum & HAM yang bergerak dibidang hukum. Selain 

itu, didalam proses pembinaan terhadap mantan narapidana Bapas juga 
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melaksanakan program-program bimbingan konseling kepada klien-klien, 

dimana sebagai mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam penulis 

tertarik untuk lebih jauh meneliti mengenai mengetahui penanamkan nilai 

moral terhadap klien anak di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 

Kaitannya dengan klien penulis memilih kasus Perlindungan Anak 

seperti kasus Persetubuhan Anak Pasal 81 No.23 tahun 2002 dan kasus 

pengeroyokan pasal 170 KUHP dimana kasus ini merupakan kasus terbanyak 

di wilayah Kerja Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Purwokerto, dan 

sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena dilakukan oleh anak yang 

masih dibawah umur. 

Bapas kelas II Purwokerto merupakan pranata kelembagaan 

pemasyarakatan di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang 

berfungsi mewujudkan dan melaksanakan pembimbingan klien 

pemasyarakatan. Data klien anak bulan Januari terdapat 17 klien anak, bulan 

Februari 20 klien anak, bulan Maret 22 klien anak, bulan April terdapat 21 

klien anak, bulan Mei terdapat 16 klien anak, bulan juni 15 klien. Untuk 

jumlah Pembimbing kemasyarakat di Bapas Klas II Purwokerto berjumlah 50 

orang. 

Alasannya peniliti mengambil dua subjek pembimbing 

kemasyarakatan tersebut karena Pembimbing kemasyarakatan tersebut masuk 

dalam kategori BKA (Bimbingan Kerja Anak) dan mempunyai pengalaman 

untuk membina klien anak. 



 

 

 
 

23 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul penulisan “PENANAMAN NILAI 

MORAL TERHADAP KLIEN ANAK DI BALAI PEMASYARAKATAN 

KLAS II PURWOKERTO”. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk 

memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, 

maka definisi operasional penelitian ini adalah : 

1. Pembimbing Kemasyarakatan 

Pembimbing Kemasyarakatan adalah pejabat fungsional penegak 

hukum yang melaksanakan penelitian kemasyarakatan, pendampingan 

pembimbingan dan pengawasan terhadap anak dan dewasa baik didalam 

ataupun diluar proses peradilan pidana.
20

 

Pembimbing Kemasyarakatan atau yang dahulu disebut Pekerja 

Sosial Kehakiman (Social Worker in Correctional Field) adalah pejabat 

fungsional penegak hukum pada Balai Pemasyarakatan yang ditunjuk dan 

diangkat menjadi Pembimbing Kemasyarakan bertugas melaksanakan 

penelitian kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan dan 

pendampingan terhadap anak didalam dan diluar proses peradilan pidana.
21
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 Direktorat pemasyarakatan dan pengentasan anak, Modul Bimbingan Teknik Standar 
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Pembimbing kemasyarakatan yang dimaksud oleh penulis adalah 

pembimbing kemasyarakatan yang sedang membimbing klien anak di 

Bapas Klas II Purwokerto. 

2. Nilai Moral 

Nilai moral adalah bentuk gambaran objektif atas sisi kebenaran 

yang dijalanakan oleh seseorang di dalam lingkungan bermasyarakat. 

Dalam penelitian ini, nilai moral anak yang dimaksud adalah 

segala bentuk perilaku anak yang harus ia terapkan baik dilingkungan 

keluarga (orang tua) atau lingkungan masyarakata. 

3. Klien Anak 

Klien anak adalah seorang klien pemasyarakatan yang berada 

dalam bimbingan Balai Pemasyarakatan yang mana masih berumur 8 

tahun sampai dengan umur 18 tahun dan belum pernah menikah.
22

 Dimana 

mereka mendapatkan bimbingan pasca rehabilitasi berupa bimbingan 

kemandirian tahap awal, lanjut dan akhir selama masa pembebasan 

bersyarat atau cuti bersyarat.
23

 

Dalam penelitian ini, klien anak yang dimaksud oleh penulis 

adalah klien anak kasus persetubuhhan anak dan kasus pengeroyokan, 

dimana saat ini mereka sedang menjalani masa pembebasan bersyarat atau 

percobaan bersyarat diBalai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di atas,  maka  yang  menjadi  

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana penanaman nilai moral 

terhadap klien anak di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut : 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penanaman nilai moral terhadap klien di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 

b. Tujuan khusus 

1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 

bagaimana penanaman nilai moral terhadap klien anak yang 

dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 

2) Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar S1 

Bimbingan dan Konseling Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai wacana 

dalam ilmu konseling, khususnya yang memiliki kaitan dengan 
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konseling individu sebagai upaya menambah khazanah keilmuan 

konseling.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang terkandung penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, pembaca dapat memahami tentang bagaimana 

penanaman nilai moral terhadap klien anak yang dilakukan oleh 

pembimbing kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Klas II 

Purwokerto. 

Kedua, untuk menambah perbendaharaan karya ilmiah di 

Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 

Purwokerto. 

Ketiga, hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi 

rujukan bagi akademisi, maupun para praktisi sosial agar dapat 

meneliti lebih jauh mengenai penanaman nilai moral terhadap klien 

anak di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto. 

 

E. Kajian Pustaka 

Ada beberapa literature yang berkaitan dengan judul dan objek 

penelitian pada penelitian ini. Berikut beberapa literatur yang menjadi acuan 

dalam penulisan skripsi ini, diantaranya : 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Intan Karangan yang berjudul 

Implementasi peran Pembimbing Kemasyarakatan (PK) menurut Undang-

undang Nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak (Studi 
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kasus dibalai permasyarakatan kelas II Palopo). Dalam penelitian ini 

membahas tentang implementasi peran Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam sistem peradilan pidana anak dan faktor-faktor yang menghambat 

pembimbing kemasyarakatan dalam melaksanakan perannya tersebut. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah mengkaji 

peran pembimbing kemasyarakatan. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian. 

Hasil penelitian ini memunjukan bahwa implementasi peran 

pembimbing kemasyarakatan menurut Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 

tentang sistem peradilan pidana anak diBalai Pemasyarakatan Kelas II Palopo 

belum berjalan secara optimal karena undang-undang ini masih termasuk baru 

serta adanya factor-faktor yang menjadi penghambat seperti jumlah 

kemasyarakatan yang tidak seimbang dengan jumlah bdan luas wilayah kerja 

Bapas juga belum tersedianya sarana dan prasarana seperti LPKS dan LPKA 

yang dapat mendukung pelaksanaan tugas pembimbing kemasyarakatan.
24

 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Alfin Juniar yang berjudul 

Bimbingan terpadu pada klien kasus narkotika yang dilakukan oleh 

pembimbing kemasyarakatan diBapas Purwokerto. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Bimbingan terpadu pada klien kasus narkotika yang 

dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan diBalai Pemsyarakatan Klass  

Purwokerto dan kendala yang dihadapi dalam melakukan bimbingan terpadu. 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah lokasi 

penelitiannya yaitu di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto, sedangkan 

perbedaannya terletak pada isi penelitian dimana penelitian ini membahas 

berbagai bimbingan terpadu yang diperuntukan untuk klien kasus Narkotika. 

Dalam penelitian ini dijelaskan, bahwa bimbingan terpadu memadukan 

jenis layanan bimbingan dan konseling yang semuanya saling terintegrasi dan 

mendukung dengan tujuan kesembuhan klien dan berubah kearah yang lebih 

baik serta dapat bersosialisasi kembali dengan baik dimasyarakat. Hasil 

penelitian ini memunjukan bahwa Bapas Purwokerto secara umum telah 

melaksanakan bimbingan terpadu secara baik dengan memadukan beragam 

pendekatan pada klien-kliennya yang tidak terkecuali klien narkotika. 

Kendala-kendala dalam melakukan bimbingan terpadu adalah diri klien 

sendiri ketika tidak adanya dorongan dan kemauan untuk berubah yang lebih 

baik, karena segala pilihan dan resiko tetap ada ditangan klien.
25

 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Adimas Rizky Restu Pradana yang 

berjudul Peran Pembimbing Kemasyarakatan Dalam Penyelesaian Perkara 

Pidana Oleh Anak (Studi diBapas Surakarta). Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian penulis adalah mengkaji peran pembimbing 

kemasyarakatan. Perbedaannya terletak pada pemakaian teori serta analisis 

masalah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembimbing 

kemasyarakatan dalam penyelesaian perkara pidana oleh anak. Penelitian ini 

dilaksanakan dikantor balai pemasyarakatan Surakarta, dengan melakukan 

wawancara dengan petugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK) khususnya 

yang menangani perkara pidana anak. Dalam proses pembimbingan dalam 

perkara anak melalui tiga tahap yaitu tahap prajudikasi yaitu tahap pada saat 

dimulainya proses penyidikan oleh kepolisian terhadap anak. Selanjutnya, 

tahap ajudikasi yaitu tahap pada saat perkara yang melibatkan anak nakal telah 

memasuki proses persidangan. Terakhir, tahap post ajudikasi yaitu tahap pada 

saat setelah perkara yang melibatkan anak nakal yang diputus oleh hakim.
26

 

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 

penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka 

dalam sistematika penulisan, peneliti membagi dalam lima bab. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman 

daftar gambar, halaman daftar tabel, dan halaman daftar isi.  

BAB I berupa pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika penulisan. 
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Penyelesaian Perkara Pidana Oleh Anak (Studi diBapas Surakarta), Skripsi, (Surakarta:Program 
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BAB II berupa landasan teori. Dalam penelitian ini Landasan teori 

berisi penjelasan tentang pengertian, peran-peran, pembimbing 

kemasyarakatan (PK), nilai moral, klien anak. 

BAB III berupa metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data serta analisis data. 

BAB IV berupa laporan hasil penelitian ysng berisi gambaran umum 

lokasi penelitian, gambaran umum subyek, penyajian data serta analisis data. 

BAB V berupa penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan penutup. 

Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana penanaman nilai 

moral terhadap klien anak di Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto, 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembimbing kemasyarakatan 

menanamkan  nilai moral kepada klien anak meliputi 3 (tiga) aspek yang 

terbagi menjadi : 

Pertama, aspek nilai moral ketuhanan adalah keyakinan terhadap 

adanya tuhan yang maha esa dengan sifat-sifatnya yang maha sempurna yakni 

dengan menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 

Kedua, Nilai moral individual merupakan sebuah penilaian terhadap 

diri. Nilai moral individual positif meliputi kedisiplinan, kerja keras, 

kesederhanaan, kebulatan tekad, dan prasangka baik. 

Ketiga, nilai moral sosial adalah  sosial adalah segala sesuatu yang 

berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum, suka 

menolong, dan sebagainya 

Dalam proses penanaman nilai moral ketiga aspek tersebut 

pembimbing kemasyarakatan memiliki 3 langkah atau cara dalam memberikan 

bimbingan moral. Pertama, mengidentifikasi pemahaman klien terhadap 

aspek-aspek nilai moral. Kedua, memberikan treatment guna melanjutkan 

hasil identifikasi nilai moral terhadap klien. Ketiga, melakukan evaluasi 

terhadap treatment yang telah diberikan kepada klien. Dalam ketiga aspek 

31 
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tersebut perjalanan penanaman nilai moral yang dilakukan pembimbing 

kemasyarakatan bersifat berkelanjutan dalam jangka waktu yang ditentukan 

dan terbilang panjang. Hal ini bertujuan pembiasaan terhadap nilai-nilai moral 

yang ditanamkan. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana peran pembimbing 

kemasyarakatan dalam menanamkan nilai moral klien anak di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Pembimbing Kemasyarakatan 

a. Selalu memberikan pantauan atau perhatian kepada warga binaan 

pemasyarakat khususnya klien anak agara klien dapat menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi dari sebelumnya dan dapat meningkatkan kualitas 

moral klien anak, peneliti juga mengucapkan terimakasih karna sudah 

membantu berkontribusi banyak serta membimbing atau mengarahkan 

peneliti sehingga bisa menyelesaikan penelitian ini di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Purwokerto dengan lancer. 

b. Dalam proses bimbingan perlu dikenal dan dipahami oleh pembimbing 

tentang perbedaan individu, agar dalam memberi bimbingan dapat 

mengenai sasaran dan kebutuhan individu yang dibimbing 

(individualization). 
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c. Selalu memegang teguh kode etik pembimbing kemasyarakatan untuk 

kelancaran  program bimbingann dan lebih sabar lagi dalam 

mengahadapi klien pemasyarakatan. 

2. BAPAS Purwokerto 

Memaksimalkan sarana dan prasarana penunjang keefektifan 

pembimbingan klien serta selalu memberikan pelayanan yang terbaik agar 

para warga binaan pemasyarakatan. 

3. Klien 

a. Pelaksanaan pembimbingan itu adalah untuk kebaikan klien itu sendiri, 

maksimalkan hal tersebut dengan rajin dan aktif melaksanakan 

program bimbingan yang diberikan untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik dari sebelumnya.  

b. Pelaksanaan bimbingan sebagai wadah bagi klien untuk saling sharing 

dengan pembimbing kemasyarakatan mengenai masalah yang 

dihadapi.  

4. Keluarga 

a. Keluarga merupakan satu kesatuan yang menjalankan perannya 

masing-masing. Saling mendukung dan saling menyemangati dengan 

tulus dan kasih sayang merupakan kekuatan tersendiri bagi anggota 

keluarga yang lainnya untuk bisa keluar dari permasalahannya.  

b. Aktif mengawasi pergaulan dan perkembangan klien.  

c. Bekerjasama dengan baik dengan pembimbing kemasyarakatan untuk 

keberhasilan program bimbingan. 
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B. Penutup  

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan taufiq hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Bagaimanapun penulis telah belajar banyak dari pengalaman selama 

proses penyusunan skripsi yang semoga akan bermanfaat bagi pembaca 

sekalian. Penulis telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan 

yang terbaik. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT, 

sebagai manusia biasa tentunya masih banya kesalahan, kekurangan dan 

kelemahan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk memperbaiki skripsi ini agar menjadi lebih baik. 

Apabila ada hal yang dapat diambil itu semata-mata berkat Allah SWT 

dan hasil bentuk kerjasama yang sinergis dan positif antara IAIN  Purwokerto 

tempat penulis belajar dan Balai Pemasyarakatan Klas II Purwokerto tempat 

penulis penelitian. 
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